
ABSTRAK 

 

Secara rinci, peranan akuntansi bagi UMKM adalah (1) memperlancar kegiatan usaha, (2) 

bahan evaluasi kinerja perusahaan, (3) melakukan perencanaan yang efektif, dan (4) meyakinkan 

pihak di luar perusahaan. Pola pikir pelaku UMKM yang beranggapan apabila dalam usahanya 

menerapkan akuntansi hanya akan menambah rumit pekerjaan. Fenomena seperti ini, tentunya sering 

ditemukan pada UMKM. Karena belum adanya kesadaran bahwa penerapan akuntansi sangat penting 

bagi perkembangan usahanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan dan kendala-kendala 
akuntansi yang terjadi pada UMKM di Desa Bangsereh. Metode penelitian yang digunakan 
peneliti adalah deskriptif kualitatif. Dari 80 responden sebagian besar telah memiliki bukti transaksi 

yang digunakan sebagai bukti telah dilakukannya proses transaksi penjualan ataupun pembelian. Dari 

2 responden yang tidak memiliki bukti transaksi, kendala yang menyebabkannya antara lain sebanyak 

1 UMKM (50%) merasa bukti transaksi tidak dibutuhkan untuk usahanya dan 1 UMKM (50%) 

merasa penggunaan bukti transaksi hanya membuang waktu. 
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